Artlteel www.kvtu.sltku.or.td 


Allah subhanahu wa ta'ala telah memberikan ciri-ciri hamba-Nya yang sejati serta 
memuji mereka. Dalam surat Al Furqon: 63-77 telah disebutkan bagaimana keadaan 
mereka ini. Dengan merujuk pada Tafsir Taisir Karimirrahman yang telah ditulis oleh 
Syaikh Nashir As Sa'di rahimahullah, tulisan berikut ini akan mencoba membahas tentang 
ciri-ciri hamba sejati. 

'Ibadur-Rahman 

Penulis: Abu Muslih Ari Wahyudi 


Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Rasulullah. Amma ba'du. 

Pembaca yang budiman, sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang mulia di 
atas muka bumi ini. Jasad-jasad mereka ada di dunia akan tetapi cita-cita hati mereka 
tergantung di akhirat. Merekalah Ibadur-Rahman. Di dalam Al Quran Allah memuji 
mereka, menerangkan ciri-cirinya agar orang-orang pun merasa tertarik dan bersemangat 
untuk meniru kebaikan mereka. Allah ta'ala berfirman, 



63. Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas 
bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 
kata-kata (yang mengandung) keselamatan. 

64. Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka 
(maksudnya orang-orang yang sembahyang tahajud di malam hari semata-mata Karena Allah). 

65. Dan orang-orang yang berkata: 'Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahanam dari kami, 
Sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal'. 

66. Sesungguhnya Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. 

67. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. 

68. Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 


Artikel boleh dis>ebarlu.as,\za\A dei/tgaiA syarat i/aei/byertateai/k sumbernya 




Artlteel www.kvtu.sltku.or.td 


berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 
dosanya 

69. (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab 
itu, dalam keadaan terhina, 

70. Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka itu kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

71. Dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, Maka Sesungguhnya dia 
bertaubat kepada Allah dengan Taubat yang sebenar-benarnya. 

71. Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila mereka bertemu dengan 
(orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) 
dengan menjaga kehormatan dirinya. 

73. Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat- ayat Tuhan mereka, mereka 
tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang yang tuli dan buta. 

74. Dan orang-orang yang berkata: 'Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami 
dan keturunan kami sebagai penyenang hati (Kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang- 
orang yang bertakwa. 

75. Mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang Tinggi (dalam surga) Karena 
kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan Ucapan selamat di 
dalamnya, 

76. Mereka kekal di dalamnya, surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. 

77. Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): 'Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan 
kalau ada ibadatmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadat kepada-Nya), padahal kamu sungguh 
Telah mendustakan-Nya? Karena itu kelak (azab) pasti (menimpamu)' (QS Al Furqon: 63-77). 


Dua Macam 'Ubudiyah 


Di dalam ayat-ayat ini Allah menyebutkan pujian kepada sebagian hamba- 
hambaNya. Akan tetapi tentu tidak semua hamba-Nya yang hidup di alam ini terpuji. 
Ada hamba yang taat dan ada yang bermaksiat. Untuk itu setiap insan harus mengetahui 
bahwa penghambaan atau ubudiyah yang dimaksud dalam ayat ini bukanlah sembarang 
ubudiyah. 

Ubudiyah (penghambaan) itu ada dua macam, 

1. Ubudiyah kepada rububiyah- Nya dan 

2. Ubudiyah kepada uluhiyah-Nya. 


Rububiyah Allah meliputi penciptaan, pengaturan dan penguasaan, menghidupkan 
dan mematikan, pemberian rezeki dan lain sebagainya. Sedangkan uluhiyah Allah 
meliputi peribadatan yang ditujukan kepada-Nya, baik berupa shalat, puasa, 
menyembelih kurban, bernazar, berdoa, meminta perlindungan dan pertolongan, tawakal 
dan lain sebagainya. 


Ubudiyah yang pertama (disebut juga ubudiyah 'aammah/ umum) meliputi seluruh 
makhluk yang ada; muslim dan kafir, orang baik dan orang jelek, semuanya menjadi 
hamba yang tunduk kepada Allah, dipelihara dan diatur oleh-Nya. Seperti disebutkan 
dalam ayat, 


»•# lij J ,$Ij 
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'Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan yang Maha 
Pemurah selaku seorang hamba' (QSMaryam: 93). 

Sedangkan ubudiyah yang kedua (disebut juga ubudiyah khaashshah/khusus) yaitu 
ubudiyah kepada uluhiyah dan beribadah hanya kepada-Nya, yang menjadi bukti kasih 
sayang hakiki dari-Nya, itulah ubudiyah yang dimiliki oleh nabi-nabi serta wali-waliNya. 

Ubudiyah yang kedua inilah yang dimaksud oleh ayat di atas. Oleh karena itulah di 
dalam ayat tersebut Allah menyandarkan penghambaan itu kepada Nama-Nya Ar 
Rohman, sekaligus menjadi isyarat yang halus yang menunjukkan bahwasanya mereka 
semua itu bisa menggapainya hanyalah berkat rahmat dari-Nya. 


Sifat Ibadur-Rahman 

Allah menyebutkan sifat-sifat mereka sebagai sifat-sifat yang paling sempurna dan 
paling utama. Allah menyebutkan sifat-sifat hamba-hamba itu dengan : 


Pertama, 

Orang yang berjalan di atas muka bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik. 

Mereka adalah orang-orang yang meniti kehidupan ini dengan senantiasa tawadhu' 
terhadap Allah dan rendah hati kepada sesama makhluk, mereka berada dalam 
ketenangan dan memiliki kewibawaan, senantiasa tawadhu' kepada Allah dan kepada 
hamba-hambaNya. Dan apabila orang-orang pandir melontarkan kejahilannya kepada 
mereka, maka tidaklah hal itu membuat mereka membalas kebodohan dengan kebodohan 
atau dengan perbuatan dosa. Ini yang membuat mereka semakin terpuji, yaitu sikap 
lemah lembut dan santun, mereka membalas kejelekan dengan perbuatan ihsan dan 
kebaikan, bahkan memaafkan orang yang pandir atas kejahilannya, disertai ketabahan 
hati mereka yang mengagumkan sehingga dapat mengangkat mereka hingga mencapai 
kemuliaan akhlak semacam ini. 


Kedua, 


Orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. 


Mereka adalah orang-orang yang banyak mengerjakan shalat malam dan ikhlas 
dalam mengerjakannya demi Tuhan mereka serta senantiasa tunduk merendahkan diri 
kepada-Nya. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah ta'ala di dalam ayat yang lain, 
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"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya (maksudnya mereka tidak tidur di waktu Biasanya 
orang tidur untuk mengerjakan shalat malam) dan mereka selalu berdoa kepada Robbnya dengan 
penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa-apa rezeki yang kami berikan. Tak 
seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai balasan 
bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan. " (QS As Sajdah: 16). 


Ketiga, 

Orang-orang yang berkata: Ya Tuhan kami jauhkanlah azab Jahanam dari kami. 
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Mereka adalah orang-orang yang berdoa kepada Allah supaya dijauhkan dari sebab- 
sebab yang dapat menjerumuskan ke dalam neraka. Mereka juga senantiasa memohon 
ampun atas dosa yang pernah mereka lakukan, karena dosa-dosa itu jika tidak ditaubati 
maka akan menjebloskan dirinya ke dalam kungkungan azab. Padahal azab neraka 
sangatlah menakutkan, terus menerus menyertai dan menyiksa sebagaimana lilitan 
hutang menyiksa hati orang yang berhutang dan tidak sanggup melunasinya. 
'Sesungguhnya Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman'. Ini 
menunjukkan ketundukan dan perendahan hati mereka di hadapan Allah ta'ala, serta 
menunjukkan betapa merasa butuhnya mereka kepada pertolongan Allah. Karena 
mereka sadar kalau mereka itu tidak akan sanggup menahan pedihnya azab. Hal ini juga 
mengingatkan mereka akan karunia Allah atas mereka, yaitu ketika kesulitan yang sangat 
berat dan mengguncangkan jiwa tersebut sirna maka hati mereka semakin bergembira 
dan berbunga-bunga setelah berhasil selamat dari kungkungan azab. 

Keempat , 

Orang-orang yang apabila membelanjakan harta, mereka tidak berlebih-lebihan, tidak 
pula kikir. 

Mereka adalah orang yang berinfak di jalan Allah, baik infak yang hukumnya wajib 
atau sunnah. Infak yang wajib seperti zakat, membayar kafarah dan memberi nafkah anak 
dan istri. Mereka tidak melanggar batas dalam berinfak, tidak boros sehingga tidak 
melalaikan kewajiban infak yang lain. Tapi mereka tidak lantas menjadi bakhil atau kikir. 
Demikianlah infak mereka, berada di antara sikap boros dan kikir. Mereka 
membelanjakan harta dalam perkara-perkara yang memang layak serta dengan cara yang 
layak pula, tidak mengundang bahaya untuk diri pribadi maupun orang lain, ini 
menunjukkan sikap adil dan seimbang yang mereka miliki. 

Kelima, 

Orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah. 

Mereka adalah orang-orang yang hanya menyembah kepada Allah saja, 
mengikhlaskan agama dan ketaatan untuk-Nya. Mereka tinggalkan segala bentuk 
kesyirikan dan cenderung kepada tauhid. Menghadapkan segenap jiwa dan raga mereka 
hanya kepada Allah serta memalingkan ketergantungan hati dari segala sesuatu selain 
kepada-Nya. 

Orang yang tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah membunuhnya kecuali dengan 
alasan yang benar. 

Jiwa yang haram dibunuh adalah jiwa seorang muslim dan jiwa orang kafir yang 
hidup di negeri muslim yang memiliki perjanjian keamanan dengan negeri orang 
kafir/kafir mu'ahad. Adapun membunuh yang diperbolehkan menurut syariat adalah 
membunuh pembunuh ( yishash ) membunuh penzina yang sudah memiliki suami/istri, 
serta membunuh orang kafir yang halal diperangi seperti ketika mereka menyerbu negeri 
muslim. 

Orang-orang yang tidak berzina. 

Mereka adalah orang-orang yang senantiasa menjaga kemaluan mereka kecuali 
kepada istri-istri atau budak-budak mereka. Kemudian Allah menyebutkan, 'Barang siapa 
yang melakukan yang demikian itu 1 yaitu syirik, membunuh tanpa hak atau berzina 
'niscaya dia mendapat pembalasan dosanya'. Yakni akan dilipatgandakan azab untuknya 
pada hari kiamat dan dia akan kekal di dalam azab itu, dalam keadaan terhina, inilah 
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ancaman sangat keras yang tertuju kepada siapa saja yang melakukan tiga perbuatan dosa 
itu, mereka kekal dalam kungkungan azab neraka. Karena syirik adalah dosa terbesar 
yang tidak mungkin diampuni oleh Allah jika pelakunya meninggal dan belum bertaubat. 
Sedangkan bagi pembunuh dan penzina maka mereka menempati neraka dalam waktu 
yang sangat lama walaupun tidak kekal di dalamnya. Hal ini berdasarkan dalil-dalil Al 
Quran dan As Sunnah yang menunjukkan bahwasanya seluruh kaum mukminin kelak 
akan dikeluarkan dari neraka, tidak ada seorang mukmin pun yang kekal di dalamnya, 
meskipun dia pernah melakukan kemaksiatan seperti apapun. 

Di dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa ketiga macam perbuatan itu adalah 
dosa-dosa terbesar. Dalam kesyirikan terkandung perusakan agama. Di dalam 
pembunuhan terkandung perusakan raga. Sedangkan di dalam perzinaan terkandung 
perusakan kehormatan dan harga diri umat manusia. 

Orang-orang yang bertaubat, beriman dan beramal shalih. 

Kemudian Allah menyebutkan perkecualian, artinya orang-orang yang tidak akan 
tertimpa azab yang sangat pedih tersebut. Yaitu orang-orang yang bertaubat dari 
kemaksiatan dan dosa-dosa yang lainnya, (l)dia segera meninggalkan perbuatan itu dan 
(2)menyesali dosa yang pernah dilakukannya itu , dan (3)dia juga bertekad kuat untuk 
tidak mengulanginya. Selain itu (4jdia juga beriman kepada Allah dengan keimanan yang 
benar , yaitu keimanan yang menuntut dirinya untuk meninggalkan berbagai macam 
kemaksiatan dan menuntutnya untuk melaksanakan berbagai macam ketaatan. Selain itu 
(5j dia juga beramal saleh; melakukan amal yang diperintahkan syariat dan 
mengikhlaskan niatnya dalam beramal hanya untuk mengharap keridhoan dan pahala 
melihat Wajah-Nya. 

Kejahatan mereka akan diganti dengan kebajikan 

Kemudian Allah berfirman yang artinya, 'Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebajikan'. Inilah anugerah Allah kepada hamba-hambaNya. Perbuatan dan perkataan- 
perkataan mereka yang semula dilakukan untuk berbuat kejelekan dan kejahatan Allah 
gantikan dengan berbagai macam kebaikan. Allah mengganti kesyirikan mereka dengan 
keimanan, kemudian Allah mengganti setiap kemaksiatan mereka dengan ketaatan, dan 
Allah mengganti berbagai kejelekan yang pernah mereka lakukan itu semua, Allah 
karuniakan taubat, inabah dan ketaatan sebagai penggantinya. Tentang makna ini, 
terdapat sebuah hadits yang mengisahkan seorang yang sedang dihisab oleh Allah karena 
sebagian dosa-dosa yang pernah dilakukannya. Maka disebutkanlah satu persatu dosa 
yang pernah dilakukannya. Kemudian Allah menukar setiap kejelekannya dengan sebuah 
kebaikan. Maka hamba itu berkata, 'Wahai Rabbku, sesungguhnya hamba mempunyai 
dosa-dosa yang tidak terdapat dalam catatan-catatan di sini'. WAllahu a'lam. 

Sesungguhnya Allah Maha pengampun lagi Maha penyayang. Allah mengampuni 
hamba-hamba yang bertaubat, sebesar apapun dosa yang dilakukannya. Allah Maha 
penyayang, buktinya Allah menyeru mereka untuk segera bertaubat setelah berbuat dosa, 
kemudian Allah juga memberikan taufik kepada mereka untuk benar-benar bertaubat, 
kemudian Allah menerima taubat hamba-Nya. Sungguh besar kasih sayang Allah kepada 
hamba-hambaNya. 

Kemudian Allah berfirman yang artinya, 'Dan orang yang bertaubat dan 
mengerjakan amal saleh, maka sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan 
taubat yang sebenar-benarnya'. Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya taubat seorang 
hamba akan membawanya meraih puncak kesempurnaan. Karena taubat itulah jalan 
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kembali yang akan mengantarkannya kepada Allah, inilah hakikat kebahagiaan hamba 
dan keberuntungannya. Maka hendaklah dia mengikhlaskan taubatnya serta 
membersihkan niatnya dari berbagai tujuan yang rusak. Maksud yang tersimpan di ayat 
ini adalah dorongan supaya hamba menyempurnakan taubatnya. 

Keenam, 


Orang-orang yang tidak mendatangi az-Zuur, dan apabila mereka bertemu dengan orang- 
orang yang mengerjakan al-Laghwu (perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah), mereka 
lalui saja dengan menjaga kehormatan dirinya. 

Orang-orang yang tidak mendatangi Az Zuur. Az Zuur yaitu: perkataan dan 
perbuatan yang diharamkan. Maka mereka menjauhi semua pertemuan yang di dalamnya 
terdapat perkataan atau perbuatan yang diharamkan, seperti perbincangan dalam 
memperolok ayat-ayat Allah, perdebatan yang batil, menggunjing, mengadu domba, 
mencela, menuduh zina tanpa bukti, mengejek syariat Allah, nyanyian yang haram, 
meminum khamar, menggunakan sutera, gambar-gambar bernyawa, dan lain sebagainya. 
Apabila mereka tidak menghadiri Az Zuur, maka apalagi mengatakan atau melakukannya 
mereka lebih tidak mau lagi. Dan persaksian palsu termasuk perbuatan yang pertama kali 
dikategorikan dalam cakupan az zuur. 

'Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang mengerjakan perbuatan- 
perbuatan yang tidak berfaedah/al laghwu'. Al Laghwu adalah perkataan yang tidak 
mengandung kebaikan, baik manfaat diniyah maupun manfaat duniawiah. Seperti 
perkataan orang-orang pandir dan semacamnya, 'mereka lalui saja dengan menjaga 
kehormatan dirinya'. Mereka membersihkan dan memuliakan diri mereka dengan tidak 
ikut campur dalam pembicaraan itu. Mereka meyakini bahwa berbicara tentang perkara 
yang tidak mengandung kebaikan semacam itu meskipun tidak mendatangkan dosa, 
tetapi itu termasuk sikap bodoh menurut pandangan nilai-nilai kemanusiaan dan 
kehormatan. Sehingga mereka lebih memilih untuk menjaga diri dari hal itu. Di dalam 
firman Allah, 'Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang mengerjakan perbuatan- 
perbuatan yang tidak berfaedah', terdapat isyarat bahwa mereka itu sebenarnya tidak 
memiliki niat untuk menghadiri dan mendengarkan perkataan itu, akan tetapi peristiwa 
itu terjadi secara kebetulan lalu mereka pun menjaga kemuliaan diri mereka dengan tidak 
ikut bergabung di dalamnya. 

Ketujuh, 

Orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka 
tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta. 


Mereka adalah orang-orang yang tidak berpaling dari peringatan itu, tidak menutup 
telinga dari mendengarkannya, tidak menutup mata dan hatinya dari memahami 
peringatan itu sebagaimana perbuatan semacam ini dilakukan oleh orang yang tidak 
mengimani peringatan itu dan tidak mau membenarkannya. Apabila mereka mendengar 
peringatan itu mereka bersikap sebagaimana yang difirmankan Allah, 



"Sesungguhnya orang yang benar-benar percaya kepada ayat-ayat kami adalah mereka yang 
apabila diperingatkan dengan ayat-ayat itu mereka segera bersujud [maksudnya mereka sujud 
kepada Allah serta khusyuk] seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah 
sombong. 11 (QS As Sajdah: 15). 
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Mereka menerima peringatan-peringatan itu dengan sepenuhnya dengan disertai 
perasaan sangat membutuhkannya, tunduk serta pasrah terhadapnya. Anda temukan 
mereka itu memiliki telinga yang sangat terbuka, hati-hati yang sangat sadar yang 
dengan begitu maka semakin bertambahlah iman mereka serta semakin sempurna pula 
keyakinan mereka. Karena peringatan itu tumbuhlah semangat mereka, mereka sangat 
senang dan bergembira mendengarnya. 

Kedelapan, 

Orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami 
dan keturunan kami sebagai penyenang hati kami, dan jadikanlah kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa. 

Apabila kita mencermati keadaan dan sifat mereka ini maka kita bisa mengetahui 
ketinggian cita-cita dan kedudukan mereka, sehingga mereka tidaklah merasa tenteram 
sampai anak-anak mereka mau taat dan patuh kepada Rabb mereka serta berilmu dan 
mengamalkan ilmunya. Meskipun doa ini ditujukannya untuk kebaikan istri dan anak 
keturunannya tetapi sesungguhnya itu adalah doa untuk dirinya sendiri. Karena manfaat 
doa itu akhirnya juga akan kembali kepadanya. Oleh karenanya di dalam doa itu mereka 
menyebut hal itu sebagai anugerah bagi mereka. Bahkan manfaat do'a mereka juga 
kembali kepada keseluruhan kaum muslimin. Karena kebaikan istri dan anak-anak akan 
menimbulkan kebaikan orang-orang yang berhubungan dan menimba faedah dari 
mereka. 


Mereka berdoa, 'Dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa'. Artinya 
mereka memohon supaya bisa meraih derajat yang tinggi ini, yaitu derajatnya kaum 
shiddiqiin dan derajat kesempurnaan yang dimiliki oleh hamba-hamba yang saleh, itulah 
derajat kepemimpinan dalam agama. Mereka memohon supaya dapat menjadi teladan 
bagi orang-orang yang bertakwa, baik dalam perkataan maupun dalam perbuatan, 
sehingga perbuatan mereka layak ditiru dan perkataan mereka menenangkan. Sehingga 
para pelaku kebaikan berjalan mengikuti mereka, mereka mendapat hidayah dan juga 
menyebarkannya. 


Doa untuk mendapatkan sesuatu berarti juga mencakup permintaan segala sesuatu 
yang menjadi syarat terpenuhinya. Sedangkan derajat kepemimpinan di dalam agama ini 
tidak akan bisa tercapai kecuali dengan bekal kesabaran dan keyakinan. Sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allah ta'ala, 
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"Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
perintah kami ketika mereka sabar, dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami. " (QS As Sajdah: 
24). 

Konsekuensi doa mereka itu adalah : 


1. Beramal saleh 

2. Sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah 

3. Sabar dari melakukan kemaksiatan kepada Allah 

4. Sabar dalam menanggung takdir yang terasa menyakitkan 

5. Ilmu yang sempurna, yaitu ilmu yang membuahkan keyakinan 

6. Mengandung permintaan tercapainya kebaikan yang banyak dan pemberian yang 
melimpah 
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7. Juga mengandung permintaan agar mereka bisa menempati derajat makhluk 
setinggi mungkin di bawah tingkatan para Rasul. 


Balasan Bagi Ibadur-Rahman 


Oleh karena cita-cita dan tuntutan mereka yang sangat tinggi ini maka balasan yang 
akan diberikan pun sesuai dengan jenis dan kualitas amalan yang dikerjakan. Maka Allah 
membalas mereka dengan kedudukan yang tinggi, dengan firman-Nya, 'Mereka itulah 
orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi dalam surga karena kesabaran 
mereka'. Artinya mereka mendapatkan kedudukan yang tinggi, tempat tinggal yang 
bagus yang mengumpulkan berbagai perkara yang sedap dipandang mata. Kenikmatan 
itu mereka peroleh dengan sebab kesabaran. Mereka berhasil mencapai apa yang mereka 
idam-idamkan. Sebagaimana firman Allah ta'ala, 
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"(yaitu) syurga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang 
saleh dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke 
tempat-tempat mereka dari semua pintu; (sambil mengucapkan): 'Salamun 'alaikum bima 
shabartum' (Keselamatan atas kalian dengan sebab kesabaran kalian). Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu. Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. " (Qs. Ar Ra'd : 23-24) 

Oleh karenanya di dalam ayat ini Allah berfirman, 'mereka disambut dengan 
penghormatan dan ucapan selamat' dari Robb mereka, juga dari para malaikat-Nya yang 
mulia, bahkan mereka juga saling mengucapkan selamat satu dengan yang lainnya, 
mereka terbebas dari segala bentuk cela dan kesusahan. 


Ciri-ciri Ibadur-Rahman 

Berdasarkan ayat-ayat di atas maka dapat disimpulkan bahwa Allah menyifati 
Ibadur-Rahman sebagai orang-orang yang : 

1. Memiliki ketenangan dan kewibawaan, 

2. Tawadhu ' kepada-Nya dan kepada hamba-hambaNya, 

3. Memiliki adab yang bagus, 

4. Santun dan lemah lembut, 

5. Berakhlak luhur, memaafkan orang-orang jahil dan berpaling dari kebodohan 
mereka, 

6. Membalas perbuatan buruk dengan ihsan dan kebaikan, 

7. Menegakkan shalat malam, 

8. Ikhlas dalam shalatnya itu (dan juga dalam ibadah lainnya), 

9. Merasa takut masuk neraka, merendahkan dan menundukkan diri kepada 
Robbnya supaya mereka diselamatkan dari neraka, 

10. Mengeluarkan nafkah yang wajib maupun yang mustahab, mereka bersikap tengah- 
tengah di dalam berinfak, tidak meremehkan dan juga tidak melampaui batas, 
begitu pula dalam permasalahan yang lainnya mereka juga bersikap 
pertengahan/ adil. 
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11. Mereka selamat dari dosa-dosa besar dan senantiasa ikhlas dalam beribadah 
kepada-Nya, menjaga diri dari menumpahkan harta dan merusak 
kehormatan/harga diri manusia, 

12. Mereka bertaubat jika terjatuh dalam dosa-dosa besar itu, 

13. Tidak mendatangi pertemuan yang berisi kemungkaran dan kefasikan baik yang 
berupa perkataan maupun perbuatan, dan mereka sendiri juga tidak melakukan 
keburukan itu, 

14. Mereka membersihkan diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak ada faedahnya 
serta berbagai perbuatan rendah yang tidak mengandung kebaikan sama sekali, hal 
itu membuahkan terpeliharanya kehormatan diri, kemanusiaan dan kesempurnaan 
mereka, serta mengangkat diri mereka dari terjerumus dalam segala bentuk ucapan 
dan perbuatan rendah, 

15. Mereka menerima ayat-ayat Allah dengan sepenuhnya, mereka berusaha 
memahami makna-maknanya, mengamalkan isinya, bersungguh-sungguh dalam 
upaya menerapkan hukum-hukumnya, 

16. Mereka berdoa kepada Allah dengan doa sesempurna mungkin, dalam bentuk doa 
yang manfaatnya kembali kepada diri mereka sendiri dan juga bagi orang-orang 
yang bersangkutan dengan mereka, dan supaya kaum muslimin bisa memetik 
faedah dengan terkabulnya doa tersebut, doa itu berisi agar istri-istri dan anak- 
anak keturunan mereka menjadi baik. 

Konsekuensi dari doa yang dipanjatkan ini maka dia juga harus mengajarkan ilmu 
kepada mereka, menasihati dan menghendaki kebaikan untuk mereka, karena barang 
siapa yang bersemangat untuk mencapai sesuatu dan berdoa kepada Allah untuk bisa 
mendapatkannya maka dia juga harus menempuh sebab-sebabnya. Mereka adalah 
orang-orang yang memohon kepada Allah untuk bisa meraih derajat tertinggi yang 
mungkin mereka dapatkan yaitu derajat imamah (kepemimpinan) dan shiddiqiyyah 
(keteguhan dan kebenaran). 

Demi Allah, betapa luhur sifat-sifat mereka, sungguh tinggi cita-cita mereka, 
alangkah mulia tuntutan-tuntutan mereka, alangkah sucinya jiwa-jiwa orang semacam itu, 
betapa bersihnya hati orang-orang itu, betapa bersih orang-orang suci pilihan itu dan 
betapa bertakwanya tuan-tuan itu !!! 

Demi Allah, betapa besar keutamaan dan nikmat yang dikaruniakan Allah kepada 
mereka, begitu pula rahmat yang semakin menambah kemuliaan mereka, betapa halus 
kelemahlembutan-Nya yang telah mengangkat mereka menuju martabat yang mulia ini. 

Demi Allah, betapa agung karunia Allah kepada hamba-hambaNya, Allah 
menjelaskan sifat-sifat mereka, menyebutkan ciri-ciri mereka, Allah menerangkan cita-cita 
mereka dan Allah juga menjelaskan pahala yang akan mereka terima supaya mereka 
berhasrat untuk bisa memiliki sifat-sifat tersebut, dan supaya mereka mengerahkan 
kesungguhannya untuk meraih sifat-sifat tersebut dan dalam rangka mendorong mereka 
agar mengerahkan segala kesungguhan mereka dalam hal itu. Allah memerintahkan 
supaya mereka memohon karunia kepada Zat yang bisa menganugerahkan sifat-sifat itu, 
Zat yang memuliakan mereka, Zat yang senantiasa memiliki keutamaan di setiap zaman 
dan di setiap tempat, dalam waktu dan situasi apapun, maka mereka pun memohon 
hidayah taufik (untuk bisa beramal) kepada Allah sebagaimana Allah telah memberi 
mereka hidayah Irsyad (untuk berilmu), mereka memohon Allah memelihara dan 
membimbing mereka dengan tarbiyah khusus-Nya sebagaimana Allah telah memelihara 
dan membimbing mereka dengan tarbiyah umum-Nya, 
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Allahumma, ya Allah hanya bagi-Mu seluruh pujian, kepada-Mu tempat mengadu, 
Engkaulah Zat yang layak dimintai pertolongan dan keselamatan, tiada daya dan upaya 
kecuali dengan pertolongan-Mu, Kami tidak sanggup menguasai sedikit pun manfaat 
atau bahaya bagi diri kami sendiri, kami tidak menguasai sekecil apapun kebaikan jika 
Engkau tidak berikan kemudahan kepada kami untuknya, sesungguhnya kami-kami ini 
lemah dan tidak mampu dari segala sisi. 

Kami bersaksi seandainya Engkau membiarkan kami bersandar kepada diri-diri 
kami sendiri sekejap mata saja maka itu berarti Engkau telah membiarkan kami bersandar 
kepada kelemahan, ketidakmampuan dan kesalahan. Maka dengan demikian wahai Robb 
kami, sesungguhnya kami ini tidak percaya sepenuhnya kecuali kepada rahmat-Mu yang 
karena rahmat itulah Engkau menciptakan dan memberikan rezeki kami, dengan rahmat 
itu pula Engkau karuniakan nikmat kepada kami; nikmat lahir maupun batin, dan karena 
rahmat-Mu lah Engkau memalingkan berbagai bencana yang seharusnya menimpa kami, 
maka limpahkanlah kepada kami rahmat yang membuat kami cukup dan tidak 
membutuhkan lagi selain rahmat-Mu, niscaya tidak ada seorang pun yang rugi apabila 
meminta dan berharap kepada-Mu. 


Tidak Ada Artinya Hidup Tanpa Ibadah 

Kemudian Allah ta'ala memberitakan bahwa Dia tidak peduli dan tidak 
mengindahkan kepada selain orang-orang yang memperoleh rahmat tersebut. 
Seandainya bukan karena ibadah (doa ibadah) dan permintaan (doa mas'alah) yang kalian 
panjatkan kepada-Nya niscaya Dia tidak akan memperdulikan dan mencintai kalian, 
Allah nyatakan, 'Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): Tuhanku tidak mengindahkan 
Kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadat kepada-Nya), padahal 
kamu sungguh telah mendustakan-Nya? Karena itu kelak (azab) pasti (menimpamu)' inilah 
balasan bagi orang-orang yang tidak mau tunduk beribadah kepada-Nya. 

Artinya azab Allah itu akan terus menerus menyiksamu ibarat siksaan 
berkepanjangan yang dirasakan oleh orang yang dililit hutang dan tidak sanggup 
melunasinya, dan kelak Allah akan memberikan keputusan antara kamu dengan hamba- 
hambaNya yang beriman. 

(Disarikan dari Taisir al-Karim ar-Rahman dengan sedikit tambahan keterangan, 
Syaikh Abdur-Rahman bin Nashir as-Sa'di rohimahulloh, cetakan Mu'assasah ar-Risalah, 
hal. 586-588). 


Tangan Sia-Siakan Kesempatan H! 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata: Salah satu bukti kebijaksanaan takdir dan 
hikmah ilahiyah yaitu barang siapa yang meninggalkan apa yang bermanfaat baginya, 
padahal memungkinkan baginya untuk memetik manfaat itu lantas dia tidak mau 
memetiknya, maka dia akan menerima cobaan berupa disibukkan dengan hal-hal yang 
mendatangkan madharat terhadap dirinya. Barang siapa meninggalkan ibadah kepada 
Ar Rahman, niscaya dia akan disibukkan dengan ibadah kepada berhala-berhala. Barang 
siapa meninggalkan cinta, harap dan takut kepada Allah maka niscaya dia akan 
disibukkan dalam kecintaan kepada selain Allah, dan takut karenanya. 

Barang siapa tidak menginfakkan hartanya dalam ketaatan kepada Allah niscaya dia 
akan menginfakkannya dalam menaati syaitan. Barang siapa meninggalkan merendahkan 
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diri dan tunduk kepada Robbnya niscaya dia akan dicoba dengan merendahkan diri dan 
tunduk kepada hamba. Barang siapa meninggalkan kebenaran niscaya dia akan dicoba 
dengan kebatilan (Tafsir surat Al Baqoroh ayat 101-103, Taisir al-Karim ar-Rahman hal. 60- 
61). 


Mari Menghadap Allah Dengan Oalbu yang Saliim 

Saudara-saudaraku sekalian, marilah kita bersihkan hati-hati kita dari dosa-dosa dan 
kesyirikan. Karena di hari kiamat nanti tidak akan bermanfaat lagi banyaknya harta dan 
keturunan. Berapa pun harta yang anda punya, emas sebesar gunung atau bahkan 
sepenuh bumi sekalipun, itu semua tidak ada artinya jika anda berjumpa dengan-Nya 
tanpa hati yang bersih. Begitu pula tidak ada artinya banyaknya anak cucu, walaupun 
mereka itu memiliki kedudukan dan jabatan-jabatan tertinggi di atas muka bumi, bila 
anda tidak menghadap-Nya dengan hati yang suci. Allah Ta'ala berfirman 
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"Pada hari di mana tidak bermanfaat lagi harta dan keturunan, kecuali orang yang menghadap 
Allah dengan hati yang selamat " (QS Asy Syu'araa 1 : 88-89) 

Imam Ibnu Katsir berkata: (hati yang selamat) artinya selamat dari dosa dan kesyirikan. 
Sa'id bin Al Musayyib mengatakan: hati yang selamat adalah hatinya orang beriman, 
karena hati orang kafir dan munafiq itu sakit... Abu 'Utsman an-Naisaburi mengatakan: 
(hati yang selamat) adalah hati yang bersih dari bid'ah dan merasa tentram dengan as- 
Sunnah (Tafsir Ibnu Katsir, III/48). 

Allahumma innii zhalamtu nafsi zhulman katsiiran wa laa yaghfirudz dzunuuba illa anta, 
faghfirlii maghfiratan min 'indik, warhamni, innaka antal Ghafuurur Rahim. (HR. Bukhari- 
Muslim, Ad Du'a minal Kitab wa Sunnah hal. 46). 
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